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MOTTO
- Sesungguhnya sesudah ada kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai (dari satu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan 
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.
(QS. Al-Insyirah : 6,7,8) 
- Selaraskanlah langkah dengang doa, tindakan dengan hati nurani agar kau selalu 
tersenyum damai bagaikan bayi yag baru lahir. 
 (Al-Hikmah) 
- Jangan takut maju sekalipun kamu berjalan perlahan, mereka yang timpang pun tidak 
berjalan mundur . 
(Khalil Gibran) 
- Hidup adalah jalan satu arah dan kita tak pernah bisa berbalik. 
(Anonim)
- Dalam hidup ini, banyak orang yang gagal karena tidak menyadari betapa mereka sudah 
mendekati sukses disaat mereka menyerah. 
(Thomas Aldison) 
   
PERSEMBAHAN 
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1. Agamaku, Almamaterku dan Bangsaku 
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3. Adikku tersayang, mari kita bersama 
senantiasa menjaga serta sebisa mungkin 
meberikan kebahagiaan pada ayah dan bunda. 
4. Cinta’ kau akan  slalu  ada dalam hati dan 
jiwaku, semoga kita kan  slalu bisa bersama 
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ABSTRAKS1 
 Kabupaten Sukoharjo merupakan daerah yang cukup padat arus lalu 
lintasnya karena dilewati arus dalam kota, arus antar kota maupun arus antar 
propinsi sehingga mengalami perkembangan di berbagai bidang, dan 
mengakibatkan pertumbuhan lalu lintas yang cukup besar. Hal ini mengakibatkan 
kondisi jalan Jendral Sudirman tidak mampu menampung kebutuhan lalu lintas 
yang ada. Untuk mengatasi kemacetan dan kepadatan lalu lintas perlu diadakan 
penataan kembali jaringan jalan, salah satunya dengan rencana dibangunnya Ring 
Road Barat Sukoharjo ditinjau dari desain tebal perkerasan yang dipakai   
diharapkan mampu memikul beban lalu lintas selama umur rencana jalan. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian Alternatif Desain Tebal 
Perkerasan Lentur adalah dengan membandingkan tiga metode, yaitu metode Bina 
Marga 1987, AASHTO 1986 dan Road Note 31 yang ditinjau dari segi teknis dan 
ekonomis. Untuk menganalisis ketiga metode tersebut  data primer dari LHR hasil 
survai pada tanggal 10 dan12 Oktober 2004 selama dua hari yang dimulai pukul 
06.00 BBWI, data sekunder  dari Dinas Pertanian Sukoharjo, Laporan Akhir 
Kajian Jalan Lingkar Sukoharjo yang disusun Tim Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo dan Lembaga Penelitian Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 
2004. Data yang diperoleh untuk menghitung  kebutuhan tebal perkerasan lentur 
dari hasil perhitungan ketiga metode dipilih yang paling ekonomis. 
 Hasil penelitian diperoleh metode Bina Marga 1987 untuk Surface course 
50 mm, Base course 100 mm, Subbase course 270 mm, metode AASHTO 1986 
untuk Surface course 155 mm, Base course 125 mm, Subbase course 280 mm, 
metode Road Note 31 untuk Surface course 100 mm ,Base course 150 mm,
Subbase course 190 mm. Hasil hitungan semua metode setelah dikonversikan ke 
dalam beton aspal diperoleh metode    Bina Marga 1987 =166 mm, AASHTO 1986 
= 283 mm dan Road Note 31 = 210 mm. Jadi dari ketiga metode yang  paling 
ekonomis kebutuhan bahannya metode Bina Marga 1987. 
Kata kunci : Desain  perkerasan lentur, Metode Bina Marga 1987, AASHTO 1986 
dan Road Note 31.
